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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar IPA siswa kelas III di UPT
SD Inpres 12/79 Arasoe.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil
belajar IPA siswa di UPT SD Inpres 12/79 Arasoe. Metode Penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap
siklus terdiri dari dua pertemuan dan empat tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, refleksi, dan waktu penelitian dilaksanakan pada
bulan Juli - Agustus. Subjek penelitian ini siswa kelas III yang berjumlah 20
orang, dengan jumlah siswa laki-laki 10 orang, dan siswa perempuan
berjumlah 12 orang. Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi,
observasi, dan tes hasil belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
belajar IPA di kelas III UPT SD Inpres 12/79 Arasoe pada siklus I tergolong
baik dengan rata-rata 80,27. Selanjutnya dari 22 orang siswa hanya 14 orang
yang tuntas dengan ketuntasan klasikal 63,64%. Pada siklus II tergolong baik
dengan rata-rata 80,68 dari 22 orang siswa terdapat 19 orang siswa yang
tuntas dengan ketuntasan klasikal 86,36%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III UPT SD
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PENDAHULUAN

IPA adalah salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai oleh anak usia sekolah

dasar. Karena pada hakikatnya IPA adalah pembelajaran yang dipersiapkan untuk masa

depan. Dalam hal ini tentunya sekolah memiliki peranan penting dalam mewujudkannya

melalui proses pembelajaran yang dilakukan. Seperti kita ketahui pembelajaran merupakan

459


https://sainsglobal.com/jurnal/index.php/gjp
mailto:andihalvina61@gmail.com
mailto:amirpadda30@gmail.com
mailto:hamring1279@gmail.com

Global Journal Pendidikan Dasar

proses transfer pengetahuan kepada siswa agar siswa memperoleh pengetahuan, gagasan dan
konsep yang berkaitan dengan alam sekitar. Hal ini tentunya juga diperoleh melalui
pengalaman yang dilakukan berdasarkan proses rangkaian kegiatan ilmiah seperti
penyelidikan, penyusunan dan penyajian gagasan-gagasan hakikat pembelajaran IPA. Hal ini
sejalan dengan pendapat Theodoridis & Kraemer (2021) yang menjelaskan bahwa: “Ilmu
pengetahuan alam atau (sains) merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan,
gagasan, dan konsep yang terorganisasi secara logis dan sistematis tentang alam sekitar, yang
diperoleh melalui pengalaman dengan serangkaian proses ilmiah seperti; pengamatan,
penyelidikan, penyusunan hipotesis yang diikuti dengan pengujian gagasan”.

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa pembelajaran IPA merupakan pembelajaran
aktif yang melibatkan siswa secara aktif dalam pencarian dan pengembangan pengetahuan.
Sehingga siswa juga diharapkan aktif dalam mencari, menemukan, menganalisis,
menyampaikan ide/pendapat, menerima pendapat orang lain, mengkomunikasikan hasil
diskusinya karena pada dasarnya tujuan pembelajaran IPA pada kurikulum 2013 adalah
menuntut siswa agar mampu melakukan dan menemukan sesuatu konsep dasar yang cukup
mendasar yang harus dipahami oleh siswa.Tetapi kenyataannya yang terjadi di UPT SD
Inpres 12/79 Arasoe tidak demikian. Berdasarkan dari hasil observasi dan hasil tes belajar
siswa, masih ada siswa yang belum mampu menguasai konsep-konsep pada pembelajaran
IPA sehingga hal ini berdampak pada hasil belajar siswa, selain itu proses pembelajaran [PA
juga cenderung bersifat teacher centered atau berpusat pada guru, sehingga pembelajaran
menjadi sangat membosankan bagi siswa, selama proses pembelajaran siswa juga tidak
sepenuhnya terlibat aktif, dan masih ada siswa yang keluar-masuk selama proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru tentunya berdampak pada hasil
tes belajar yang dikerjakan oleh siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan.

Berdasarkan latar belakang dari jumlah 22 siswa terdapat 12 siswa yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan presentase 54,54% dan 10 siswa
yang sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan presentase 45,46%.
sehingga disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran mengalami permasalahan. Adapun
kendala tersebut juga dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran di kelas yang belum
tepat sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. Terkait kondisi di atas, maka perlu
dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran di kelas. Maka dari itu, peneliti mencoba
memberikan rekomendasi dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based

Learning (PBL). Menurut Arends Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu
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pendekatan pembelajaran di mana siswa dihadapkan pada masalah autentik (nyata) sehingga
diharapkan mereka dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan
keterampilan tingkat tinggi dan inkuiri, memandirikan siswa, dan meningkatkan kepercayaan
dirinya (Djariyo dkk, 2020). Sedangkan menurut Glazer mengemukakan Problem Based
Learning (PBL) merupakan suatu strategi pengajaran dimana siswa secara aktif dihadapkan
pada masalah kompleks dalam situasi yang nyata (Suprihatin, 2021). Berdasarkan dari
pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning (PBL) merupakan
model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada masalah dunia nyata untuk memulai
pembelajaran. Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti
bertujuan melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa
Kelas III UPT SD Inpres 12/79 Arasoe”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). PTK merupakan penelitian dalam bidang social, yang menggunakan refleksi diri
sebagai metode utama, dilakukan oleh seseorang yang terlibat di dalamnya, serta  bertujuan
untuk melakukan perbaikan dalam berbagai aspek (Haerullah & Hasan, 2021). Kemudian
menurut Febriana (2019) Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu bentuk yang
bersifat reflektif dengan melakukan tindakantindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan
meningkatkan praktek-praktek pembelajaran dikelas secara profesional. Penilan Tindakan
Kelas (PTK) yang dikemukakan oleh seorang pakar sebagai berikut: Penelitian tindakan
kelas adalah salah satu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan tindakan nyata
dalam bentuk proses pengembangan inovatif yang “dicoba sambil jalan” dalam mendeteksi
dan memecahkan masalah Arikunto (2010:129). Sedangkan menurut Mc. Taggart, Mc. Niff,
dan Hopkins dalam (Mu’alimin & Hari, 2019) mengatakan bahwa penelitian berisi tindakan-
tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas suatu sistem dan praktik- praktik yang
ada dalam sistem tersebut. Penelitian tindakan kelas menekankan pada penyempurnaan
proses pembelajaran, karena penelitian ini dilakukan di dalam kelas. Secara lebih sederhana,
dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan jenis penelitian yang
memberikan penekanan pada pelaksanaan seorang guru sebagai fasilitator untuk memberi
perlakuan positif kepada siswa berupa tindakan-tindakan tertentu yang mendukung dalam
proses pembelajaran yang berlangsung. Hal ini bertujuan untuk memberi pengaruh kepada
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siswa dalam proses peningkatan kemampuan dan keberhasilan siswa. Model Kemmis & Mc.
Taggart merupakan model penelitian yang dikembangkan dari model Kurt Lewin. Pandangan
dari kedua ahli ini sebagai berikut.

Kedua ahli ini memandang komponen sebagai langkah dalam siklus, sehingga mereka
menyatukan dua komponen, yaitu tindakan dan pengamatan. Hasil dari pengamatan ini
kemudian dijadikan dasar sebagai langkah berikutnya, yaitu refleksi- mencermati apa yang
sudah terjadi-(reflecting). Dari terselesaikannya refleksi lalu disusun sebuah modifikasi yang
diaktualisasikan dalam bentuk rangkaian tindakan dan pengamatan lagi begitu seterusnya
(dalam Arikunto, 2010:131). Tujuan perencanaan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
hasil belajar IPA di Kelas III UPT SD Inpres 12/79 Arasoe.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan pratindakan pada tanggal 10 Juli 2023 yang dilaksanakan di kelas III UPT
SD Inpres 12/79 Arasoe, peneliti menganalisis data hasil belajar IPA siswa dengan tujuan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA siswa. Hasil pratindakan digunakan sebagai
perbandingan hasil belajar IPA siswa setelah menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL).

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil, maka peneliti menggunakan 5
kriteria (dalam Lestari, 2017:42), yaitu kategori baik sekali dengan presentase 90%-100%,
kategori baik dengan presentase 80%-89%, kategori cukup dengan presentase 70%-79%,
kategori kurang dengan presentase 60%-69%, dan kategori sangat kurang dengan
presentase<59%. Wardhani (dalam Lestari, 2017:43) mengemukakan jika ketuntasan
klasikal siswa telah mencapai 80% dari seluruh siswa, maka hasil belajar IPA siswa secara
klasikal telah tercapai dengan baik.

Adapun hasil belajar IPA siswa pada pratindakan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.1

Tidak Jumlah

k Kat i Tunt
Skor ategori untas .6 Siswa

90% — 100%  Baik sekali

1 siswa - 1 siswa

80% — 89% Baik
9 siswa - 9 siswa

70% — 79% Cukup

60% — 69% Kurang
- 2 siswa 2 siswa
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<59% Kurang 10 siswa
sekali - 10
siswa
Jumlah 10 12 22 siswa
siswa siswa
Persentase 4546 54,54 100%

Pembahasan

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh data nilai hasil belajar IPA. Peneliti menganalisis data
tersebut dengan KKM 75, dari 22 orang siswa hanya 10 siswa (45,46%) yang
mencapai KKM dengan kategori baik sekali (90%-100%) sebanyak 1 siswa dan kategori baik
(80%-89%) sebanyak 9 siswa. Sedangkan siswa yang tidak mencapai KKM berjumlah 12
siswa (54,54%) dengan kategori kurang (60%-69%) sebanyak 2 siswa dan kategori kurang
sekali (<59%) sebanyak 10 siswa.Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar IPA siswa belum memenuhi target kriteria ketuntasan klasikal, yaitu mencapai 80%
dari seluruh siswa, sehingga peneliti melakukan perbaikan pembelajaran melalui penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar IPA
Siswa Kelas IIT SD Inpres 12/79 Arasoe. Refleksi pada siklus 1 untuk aktivitas guru yaitu
guru sudah mulai bisa mengkondisikan kelas dengan baik. Saat memberikan apersepsi di awal
siswa mendengarkan dengan baik. Namun pada saat membagi siswa secara berkelompok
masih terdapat beberapa siswa yang tidak mengikuti dengan serius. Pada pertemuan ini guru
juga sudah menyediakan Lembar Kerja Siswa (LKS).Guru juga belum maksimal dalam
melakukan refleksi dan bertanya bagaimana perasaan siswa belajar pada akhir
pembelajaran.Adapun catatan observer menyatakan dalam pembelajaran sudah berjalan
dengan baik. Saat memberikan apersepsi di awal siswa mendengarkan dengan baik. Namun
pada saat membagi siswa secara berkelompok masih terdapat beberapa siswa yang tidak
mengikuti dengan serius. Oleh karena itu, diharapkan dapat ditingkatkan lagi menjadi lebih
baik pada siklus berikutnya. Kemudian untuk hasil belajar IPA pada siklus I Dalam
menentukan kriteria penilaian tentang hasil, maka peneliti menggunakan 5 kriteria (dalam
Lestari, 2017:42), yaitu kategori baik sekali dengan presentase 90%-100%, kategori baik
dengan presentase 80%-89%, kategori cukup dengan presentase 70%-79%, kategori kurang
dengan presentase 60%-69%, dan kategori sangat kurang dengan presentase <59%. Wardhani

(dalam Lestari, 2017:43) mengemukakan jika ketuntasan klasikal siswa telah mencapai 80%
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dari seluruh siswa, maka hasil belajar siswa secara klasikal telah tercapai dengan baik. Hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA Kelas III SD Inpres 12/79 Arasoe pada siklus I dari
jumlah 22 siswa yang mencapai tuntas berjumlah 14 siswa (63,64%) dengan kategori kurang.
Siswa dengan kategori baik sekali (90% — 100%) sebanyak 4 siswa dan kategori baik
(80%-89%) sebanyak 10 siswa. Sedangkan siswa yang tidak tuntas berjumlah 8 siswa
(36,36%) dengan kategori kurang sekali. Siswa dengan kategori cukup (70%-79%) berjumlah
5 siswa, dan kategori kurang (60% — 69%) berjumlah 3 siswa. Dari jumlah 22 siswa yang
mencapai tuntas berjumlah 14 siswa (63,64%) dengan kategori kurang.

Untuk hasil belajar siklus II dari jumlah 22 siswa yang mencapai tuntas berjumlah 19
siswa (83,36%) dengan kategori baik. Siswa dengan kategori sangat baik sekali (90% —
100%) sebanyak 2 siswa dan kategori baik (80%-89%) sebanyak 17 siswa. Sedangkan siswa
yang tidak tuntas berjumlah 3 siswa (13,64%) dengan kategori kurang sekali. Dari jumlah 22
siswa yang mencapai tuntas berjumlah 19 siswa (63,64%) dengan kategori kurang sekali.

Refleksi pada siklus II yaitu guru sudah bisa mengkondisikan kelas dengan baik. Saat
memberikan apersepsi di awal siswa mendengarkan dengan baik. Diskusi siswa juga berjalan
dengan baik. Pada dasarnya model Problem Based Learning terlaksana dengan baik secara
keseluruhan. Sedangkan untuk aktivitas siswa pada catatan observer menyatakan dalam
pembelajaran sudah berjalan dengan baik. Saat memberikan apersepsi di awal siswa
mendengarkan dengan baik. Jika pada saat membagi siswa secara berkelompok masih
terdapat beberapa siswa yang tidak mengikuti dengan serius pada Siklus I, sedangkan pada
siklus II ini secara keseluruhan siswa sudah dapat mengikuti proses pembelajaran dengan
maksimal dan baik. Dalam melaksanakan penelitian dengan menggunakan model Problem
Based Learning terhadap hasil belajar IPA siswa pada materi pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan berbunga, dari siklus I ke siklus berikutnya terjadi perubahan dalam proses
pembelajaran kearah yang lebih baik. Hasil observasi terhadap aktivitas guru, siswa dalam
mengelola proses pembelajaran yang telah dilaksanakan dari siklus I masih cukup baik,
sedangkan pada siklus II sudah mengalami peningkatan. Peningkatan ini di ukur berdasarkan
nilai data yang diperoleh dari masing-masing siklus. Berdasarkan penjelasan diatas maka
penerapan model Problem Based Learning mampu meningkatkan hasil belajar IPA siswa.
Pada pembelajaran dengan menggunakan Model Problem based Learning ini, siswa juga
menjadi sangat aktif dan mau terlobat dalam proses diskusi, sehingga siswa mampu
menyelesaikan masalah yang disajikan.Hal ini sejalan dengan pendapat Dutch dalam Ulfah

(2020) problem based learming merupakan metode instruksional yang menantang siswa agar
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belajar untuk belajar, bekerja sama dalam kelompok untuk mencari solusi bagi masalah yang
nyata masalah ini diguakan untuk mengingatkan rasa keingintahuan serta kemampuan analitis
dan inisiatif atas materi pelajaran. PBL mempersiapkan siswa untuk berpikir kritis dan
analisis dan untuk mencari dan menggunakan sumber pembelajaran yang sesuai.Dalam
penelitian dengan menggunakan model Project Based Learning ini peneliti mendapatkan para
siswa yang aktif dalam kegiatan pembelajaran yang terlihat dari kesibukan para siswa dan
adanya interaksi antara sesama siswa dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung.
Karena Guru juga dapat mengelola kelas dengan baik, sehingga proses pembelajaran juga
berjalan dengan baik. Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa
beserta unsur yang ada di dalamnya. Guru merupakan faktor yang paling dominan yang
menentukan kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran yang baik, tentu akan
menghasilkan hasil belajar yang baik pula. Menurut Rusman (2012:148) dalam sistem
pembelajaran guru dituntut untuk mampu memilih metode pembelajaran yang tepat, mampu
memilih dan menggunakan fasilitas pembelajaran, mampu memilih dan menggunakan alat
evaluasi, mampu mengelola pembel-ajaran di kelas maupun di laboratorium, menguasai
materi, dan memahami karakter siswa.
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, proses, dan hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning pada siklus I dan siklus II telah mencapai
sasaran, yaitu adanya peningkatan hasil belajar IPA SDN 030 Bagan Jaya, rata-rata siswa
pada pratindakan adalah 66 dengan kategori kurang (60%-69%). Pada siklus I sebesar 80,27
dengan kategori baik (80%-89%) dan siklus II meningkat menjadi 80,68 dengan kategori baik
(80%-89%). Sedangkan presentase ketuntasan klasikal kreativitas karya kolase pratindakan
adalah 45,46% (10 siswa dari 22 siswa) dengan kategori kurang sekali (<59%). Pada siklus I
sebesar 63,64% (14 siswa dari 22 siswa) dengan kategori kurang (60%-69%) dan pada siklus
I meningkat menjadi 86,36% (19 siswa dari 22 siswa) dengan kategori baik (80%-89%)

Saran

Berikut ini saran diberikan sesuai penelitian yang sudah dilaksanakan antara lain:
sekolah disarankan untuk mempersiapkan sarana pendukung lainnya agar dapat menjalankan
aktifitas pembelajaran secata efektif. Hasil penelitian ini kiranya bisa digunakan bahan dan
refleksi untuk meningkatkan mutu dan kompetensi pendidik efisien dengan bidangnya.
Pendidik disarankan kiranya dapat bermanfaat untuk pendidik sebagai satu cara demi

merubah paradigma pendidikan dari pendidik sebagai sumber belajar, pendidik harus
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menjadi fasilitator dan motivator dalam proses pembelajaran di kelas. Model pembelajaran
adalah suatu komponen prosedur belajar mengajar yang mempunyai tugas yang sangat
penting ialah patokan yang mengutamakan kolaborasi antara kelompok untuk mendukung
ketuntasan proses belajar mengajar. Peserta didik disarankan dengan menerapkan model
pembelajaran problem based learning diharapkan mampu memahami pembelajaran yang
diberikan guru, serta lebih giat belajar sehingga memperoleh hasil yang memuaskan untuk
mencapai keberhasilan dan menambah pengetahuan dan wawasan siswa. Peneliti lanjutan
disarankan sebagai mahasiswi yang mengambil kualifikasi pendidikan keguruan setelah
pembelajaran teori bidang-bidang ilmu keguruan harus mengimplementasikan pada lembaga
pendidikan dengan menerapkan model pembelajaran yang baru meningkatkan kreatifitas

berlatih siswa.
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